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ABSTRAK 

Gala merupakan praktik muamalah yang sering dilakukan oleh masyarakat 

Aceh dari dulu. Sistemnya hampir sama dengan konsep rahn atau gadai syariah. 

Secara definisi gala memiliki arti sama dengan rahn yaitu menahan harta sebagai 

jaminan atas utang yang diberikan kepada penggadai, hanya saja sistem gala atau 

sering disebut dengan gadai tradisional ini berbeda dengan konsep rahn pada 

umumnya, dimana pada konsep rahn pemilik harta yang menggadaikan hartanya 

masih bisa mengambil manfaat dari hartanya tersebut, tetapi pada akad gala harta 

yang telah digadaikan secara adat akan dimanfaatkan oleh pemberi modal 

sehingga harta galaan tersebut tidak bisa dimanfaatkan oleh pemiliknya selama 

hutangnya masih belum lunas. Gala sering terjadi pada objek pertanian terutama 

sawah, di Aceh khususnya Aceh Barat Daya merupaka daerah yang mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani sehingga praktik gala ini sering sekali 

terjadi di tengah masyarakat. Praktik seperti ini jelas tidak sesuai dengan konsep 

Islam yang melarang pelakunya untuk berbuat kezaliman atas harta orang lain. 

Namun dikarenakan belum adanya alternatif lain yang memudahkan para petani 

maka mereka yang membutuhkan dana tetap dengan terpaksa melakukan praktik 

gala tersebut. oleh karena itu pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut mendirikan sebuah lembaga yang memberikan 

jasa untuk petani yang ingin menggala sawahnya namun dengan sistem yang 

sesuai dengan Islam, yaitu para petani yang telah menggala sawahnya tersebut 

masih tetap bisa menggarap dan memanfaatkan hasil panennya tersebut. 

Jenis penelitian yang digunankan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan pendekatan filsafat hukum Islam atau ushul fiqh. 

Sedangkan metode analisa data menggunakan metode deskriptif analitik yang 

mendeskripsikan fakta yang terdapat eksistensi dan implementasi Baitul Qiradh 

Gala dan menganalisa atau menguraikan dengan cermat dan terarah dalam upaya 

mengevaluasi keberadaan Baitul Qiradh Gala. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, praktik gala yang terjadi di 

masyarakat Aceh banyak sekali dilakukan khususnya di Kabupaten Aceh Barat 

Daya. Praktik gala tidak sesuai dengan prinsip Islam karena adanya kezaliman 

dan ketidakadilan. Kedua, adanya baitul qiradh gala merupakan solusi bagi petani 

yang ingin menggala sawahnya tetapi sawah tersebut masih dapat dimanfaatkan 

sebagaimana mestinya oleh petani. Ketiga, baitul qiradh gala merupakan lembaga 

yang memberikan kesejahteraan bagi petani dengan menjaga harta agar tetap utuh 

dan bisa dimanfaatkan oleh pemiliknya, menjaga agama dimana praktik tolong 

menolong yang seharusnya dilakukan tampa adanya kezaliman. 

 

Kata kunci: Baitul Qiradh Gala, Gadai, Maqashid Syariah 
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ABSTRACT 

 

Gala is a muamalah practice that is often done by the people of Aceh from 

the past. The system is almost the same as the concept of rahn or sharia pawning. 

By definition, gala has the same meaning as rahn, namely holding assets as 

collateral for debts given to pawners, it's just that the gala system or often 

referred to as traditional pawning is different from the rahn concept in general, 

where in the rahn concept, the owner of the property who pawns his property can 

still take the benefits of the property, but in the gala contract the property that has 

been pawned by custom will be utilized by the financier so that the galaan 

property cannot be used by the owner as long as the debt is still not paid off. Gala 

often occur in agricultural objects, especially rice fields, in Aceh, especially 

Southwest Aceh, is an area where the majority of the population works as 

farmers, so this practice of gala often occurs in the community. This practice is 

clearly not in accordance with the Islamic concept which forbids the perpetrators 

to do injustice to other people's property. However, because there are no other 

alternatives that make it easier for farmers, those who need fixed funds are forced 

to do the gala practice. Therefore, the Southwest Aceh Regency government to 

overcome these problems established an institution that provides services for 

farmers who want to cultivate their fields but with a system that is in accordance 

with Islam, namely the farmers who have been cultivating their fields can still 

work on and take advantage of their harvests. 

The type of research used is field research using an Islamic legal 

philosophy approach or ushul fiqh. While the data analysis method uses 

descriptive analytic methods that describe the facts that exist in the existence and 

implementation of the Baitul Qiradh Gala and analyze or describe carefully and 

directed in an effort to evaluate the existence of the Baitul Qiradh Gala. 

The results of the study show that first, the practice of gala that occurs in 

Acehnese society is widely carried out, especially in Southwest Aceh Regency. The 

practice of gala is not in accordance with Islamic principles because of injustice 

and injustice. Second, the existence of baitul qiradh gala is a solution for farmers 

who want to cultivate their fields but the rice fields can still be used properly by 

farmers. Third, baitul qiradh gala is an institution that provides welfare for 

farmers by keeping assets intact and can be utilized by their owners, maintaining 

religion where the practice of helping to help should be carried out without 

injustice. 

 

Keywords: Baitul Qiradh Gala, Pawn, Maqashid Syariah 
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MOTTO 

 

ولم اكتسب علما فماذاك من عمري# اذافا تني يوم ولم اصطنع يدا   

“tatkala waktumu habis tanpa karya 

dan pengetahuan, lantas apa makna 

umurku ini?” 

 

-KH. Abdul Wahid Hasyim 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

  ḥâ’ Ḥ ḥa (dengan titik di bawah) ح

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 dâl D De د

 żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣâd Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍâd Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓâ’ Ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م
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 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh : 

لَ زَّنَ  Ditulis Nazzala 

نَّهِبِ  Ditulis Bihinna 

 

C. Ta’ Marbūţah diakhir Kata 

1. Biladimatikanditulis h 

ةْمَكٌحِ  Ditulis Ḥikmah 

ةلَّعِ  Ditulis ‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal 

lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka 

ditulis dengan h. 

ءْ ايَلِوْلأَاَةْامَرَكَ  Ditulis Karâmah al-auliyâ’ 
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3. Bila ta’ marbuţah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h.  

طرِفِلْاَاةْكَزَ  Ditulis Zakâh al-fiţri 

 

D. Vokal Pendek 

 
لَعَّفَ  

Fatḥah 
 

Ditulis 
ditulis 

A 
fa’ala 

رَكِذُ  
Kasrah 

 
Ditulis 
ditulis 

I 
Żukira 

بُهَذْيَ  
Ḍammah Ditulis 

ditulis 
U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 
Fatḥah + alif  

لاَفَ  

Ditulis 
ditulis 

Â 
Falâ 

2 
Fatḥah + ya’ mati 

ىسَنْتَ  
Ditulis 
ditulis 

Â 
Tansâ 

3 
 

Kasrah + ya’ mati 

لَيْصِفْتَ  

Ditulis 
ditulis 

Î 
Tafshîl 

4 
Ḍammah + wawu mati 

لُوْصُأُ  

Ditulis 
ditulis 

Û 
Uṣûl 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fatḥah +  ya’ mati 

يْلِيْهَلزُّاَ  

Ditulis 
ditulis 

Ai 
az-zuhailî 

2 
Fatḥah + wawu mati 

ةْلَوْلدَّاَ  
Ditulis 
ditulis 

Au 
ad-daulah 
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G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

مْتُنْأَأَ  Ditulis A’antum 

تْدَّعِأُ  Ditulis U’iddat 

مْتُرْكَشَنْئِلَ  Ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

نْآرْقُلْاَ  Ditulis Al-Qur’ân 

اسْيَقِلْاَ  Ditulis Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilang kanhuruf l (el) nya. 

اءُمَلسَّاَ  Ditulis As-Samâ’ 

شُمْلشَّاَ  Ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

ضْوْرُفُلْاَيْوِذَ  Ditulis Żawî al-furûḍ 

ةْنَّلسُّاًلُهْأَ  Ditulis Ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

���﷽ 

الصلاة والسلام على اشرف الانبياء والمرسلين و على اله و صحبه و سلم  و.الحمدالله رب العالمين
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Alhamdulillah, segala puji pujian itu hanya milik Allah SWT tuhan 

semesta alam yang telah menciptakan ilmu menjadi penerang bagi seluruh 

manusia. Berkat rahmat, karunia, serta taufik dan hidayah-Nyalah penyusun dapat 

menyelesaikan penyusunan tesis ini hingga selesai. Shalawat dan salam semoga 

tercurah selalu kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi pembawa ilmu dan 

suri teladan sepanjang zaman, sehingga penyusun dapat menyelesaikan tesis ini 

dengan judul “Eksistensi Baitul Qiradh Gala Terhadap Praktik Gadai Sawah di 

Aceh Barat Daya Perspektif Maqashid Syariah.” 

Tesis yang terdiri dari beberapa bab membahas tentang praktik gala yang 

marak terjadi dikalangan masyarakat Aceh ini tidak akan selesai tanpa ada campur 

tangan beberapa pihak yang sangat membantu penulin untuk menyelesaikan 

tulisan ini, karena penulis menyadari sepenuhnya bahwa banyak sekali 

kekurangan yang ada pada diri penulis. Melalui kesempatan ini, dengan segala 
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terutama kepada Ibunda (Mariyani) tercinta wanita yang tidak pernah tergantikan 

dengan apapun didunia ini. Pengoranan ibunda mendukung sepenuhnya tanpa 
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sebesar apa penyusun telah menyusahkannya namun ia tetap tabah dan sabar. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Problematika iekonomi imerupakan ihal iyang isangat ibanyak iterjadi 

idikalangan imasyarakat idari idulu ihingga isekarang idan isampai imasa iyang 

iakan idatang, iperkembangan dalam ikehidupan imanusia menjadi faktor 

banyaknya ipermasalahan ibaru iyang muncul. iSemakin ibesar ikeinginan iatau 

ikebutuhan imanusia isemakin ibesar ipula ipermasalahan iyang timbul. iIslam 

ihadir iuntuk imenyelesaikan ipermasalahan itersebut. iKeberadaan iIslam idi 

imasa ijahiliyah imenjadi penolong bagi isetiap iorang iyang iterzhalimi, 

imenolong iorang iyang imembutuhkan, imenjadikan imanusia iyang itidak 

imemperdulikan isesama iberubah imenjadi ipribadi iyang idermawan, 

imenjadikan ihati ikeras ikepada ihati iyang ilembut idengan ipenuh ikasih idan 

isayang. Oleh karena itu Islam hadir sebagai rahmatan lil’alamin. Islam 

imemberikan isolusi iyang idamai, itentram, idan imensejahterakan iumat. 

Kehadiran iIslam isebagai iagama iyang imengatur itentang iibadah iyaitu 

ipendekatan ihamba ikepada isang ipencipta ialam isemesta i(hablumminAllah 

SWT) idan ijuga itentang imuamalah iyaitu ihubungan ihamba idengan ihamba 

ilainnya i(hablumminannas). iWalaupun ikeduanya—aturan iibadah idan 

imuamalah—berbeda itetapi itetap idalam isatu ibingkai iyaitu imenghambakan 

idiri ikepada iAllah SWT iSWT. i 

Uraian idi iatas idapat idipahami ibahwa iIslam iadalah iagama iyang 

iuniversal idan ikomprehensif isehingga imelahirkan itiga idasar ipokok iajaran 
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iIslam iyaitu, iaqidah, isyariah, idan iakhlak. iHubungan iketiga iajaran iinilah 

iyang imenjadikan iIslam isebagai iagama iyang ikomprehensif. iPada isyariah 

iIslam iterbagi imenjadi idua iyaitu iibadah idan imuamalah. iIbadah idiperlukan 

iuntuk imenjaga iketaatan idan ikeharmonisan ihubungan imanusia idengan 

ikhaliq-Nya. Sedangkan muamalah idalam ipengertian iumum idipahami isebagai 

iaturan imengenai ihubunga manusia dengan imanusia.1 

Terdapat ikaidah iumum iantara iibadah idan imuamalah iyang 

iberlawanan idi iantara ikeduanya, ikaidah iasal imuamalah iadalah boleh, 

sebagaimana yang disebutkan oleh Hussam al-Din ‘Afanih bahwa transaksi adalah 

kesepakatan antara pihak-pihak yang mengadakatn transaksi atau kontrak, seperti 

penjual dan pembeli dalam jual-beli, seperti penyewa dan pemilik sewa dalam hal 

sewa-menyewa, dan kerjasama di perusahaan dan sebagainya, oleh karena itu 

benar kaidah dalam muamalah adalah boleh hukumnya.2 

هميرعلی تحل يلدلدل ايلاباحة حتی المعاملة افي ل لأصا  

Kaidah iumum iyang iterkait idengan idua ibagian iitu iberbeda idan 

ibahkan ibertolak ibelakang. iJika ihukum iasal idalam imasalah-masalah iibadah 

iitu iharam imaka ihukum iasal idalam imasalah-masalah imuamalah iitu ihalal.3 

Hukum idasar idalam iibadah iadalah: 

                                                           
 
1 Agus Arwani, “Epistemologi Hukum Ekonomi Islam (Muamalah)”, Jurnal Religia, Vol. 

15, No. 1, (April 2012), hlm. 126. 
 
2 Hussam al-Din ‘Afanih, Yasalunaka ‘an al-Muamalat al-Maliat al-Muashirat, 

(Palestina: Maktabah ‘Alamiah wa Dar al- thib al-Thiba’ah wa an-nasri, 2009), hlm. 85. 
 
3 M. Pudjihardjo, Nur Faizin Muhith, Kaidah-Kaidah Fikih Untuk Ekonomi Islam, 

(Malang: UB Press, 2019), hlm. 159. 
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ليِْلُ عَلَى الأَْمْرِ اْلأَصْلُ فىِ الْعِبَادَةِ الْبُطْلاَنُ حَتىَّ  يَـقُوْمَ الدَّ  

Maksudnya iadalah iapabila ikita imelaksanakan iibadah iharus ijelas 

idalilnya, ibaik idari ial-Qur’an imaupun ihadits iNabi isaw. iIbadah itidak isah 

iapabila itanpa idalil iyang imemerintahkannya iatau iyang imenganjurkannya.4 

Oleh ikarena iitu iterdapat ikebebasan ibagi iumat iIslam iuntuk iberkarya 

idalam imuamalah iselama itidak imelanggar iketetapan idasar iyang iterdapat 

idalam ial-Qur’an imaupun ihadits seperti Islam melarang perbuatan riba. iSeiring 

idengan iperkembangan izaman ibanyak isekali iperubahan idalam ipraktik 

imuamalah, iperubahan idari isegi imuamalah idapat idilihat idari imunculnya 

iberbagai ilembaga ikeuangan iyang imemberikan ijasa isimpan ipinjam idengan 

iberbagai iakad iyang iditerapkan. iPemkembangan iini imenjadikan ipara iulama 

iberusaha imenemukan iillat iuntuk imenetapkan ihukum atas kebolehan suatu 

itransaksi iekonomi itersebut. iSalah isatunya ipraktik iyang muncul di abad ke 18 

adalah ipraktik igala iyang idikenal idalam imasyarakat iAceh dan kini itelah 

idiaplikasikan ijuga idi ilembaga ikeuangan ibaik iitu imikro imaupun imakro. 

Praktik gala merupakan praktik yang secara tradisional serupa dengan 

praktik gadai, dimana memiliki kesamaan sebagai praktik yang memberikan 

jaminan atas pinjaman yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain yang 

meminjamkan. 

Praktik igadai imerupakan ipraktik imuamalah iyang itergolong ikedalam 

ipraktik itabarru’ iyaitu isalah isatu ipraktik iyang ibertujuan iuntuk itolong 

                                                           
 
4 Suparmin, Sudirman, “Al-Qawaid al-fiqhiyah al-khassah fil al-ibadah wa tatbiqatihah”, 

Al-Irsyad, Vol. 3. (2013), hlm. 307. 
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imenolong isesama imanusia. iKarena idalam iilmu imualamat iada idua ipraktik 

iyang idikenal iyaitu, itabarru’ idan itijarah. iPraktik itijarah imerupakan isegala 

imacam ipraktik iyang imenyangkut ifor iprofit itransaction, ipraktik iini 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imendapatkan ikeuntungan, ikarena iitu ibersifat 

ikomersial iseperti iinvestasi, ijual ibeli, isewa-menyewa idan ilain-lain.5 iOleh 

ikarena iitu idalam ipraktik itabarru’ itidak idibenarkan iuntuk imengambil 

ikeuntungan. 

Gadai iberasal idari ibahasa iArab iar-rahn i(agunan) imerupakan iharta 

iyang idijadikan ijaminan iutang i(pinjaman) iagar ibisa idibayar idengan 

iharganya ioleh ipihak iyang iwajib imembayarnya, ijika  igagal iatau berhalangan 

imemunaikannya, iartinya imenahan isatu iharta imilik ipeminjam isebagai 

ijaminan iatas ipinjaman iyang iditerimanya.6 iRahn iadalah imenahan isesuatu 

idisebabkan iadanya ihak iyang imemungkinkan ihak iitu ibisa idipenuhi idari 

isesuatu itersebut.7 

Wahbah iaz-Zuhaili imenjelaskan ibahwa iakad igadai itermasuk iakad 

itabarru’ i(bukan iakad itukar imenukar) ikarena ibarang iyang idiberikan isebagai 

ibarang igadai iitu ibelum iberpindah ikepemilikan ikepada ipenerima igadai 

                                                           
 
5 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), hlm.  25. 
 
6 Mahmudatus Sa’diyah, Fiqih Muamalah II,  (Jawa Tengah: Unisnu Press, 2019), hlm. 

87. 
 
7 Wahbah Zuhayli, Fiqh wa Adillatuh, Jilid 6, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk 

(Jakarta: Gema Insani, Darul Fikir), 2011), hlm. 107. 
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isebelum ipemberi igadai ibenar-benar imenyerahkan ibarang itersebut ikepada 

ipenerima igadai.8 

Keberadaan ipraktik igadai idiharapkan imenambah ikepedulian isosial 

ibagi iorang-orang iyang imemiliki iharta ilebih idalam isegi ikomersial iuntuk 

imembantu iorang iyang ikekurangan idalam isegi ikomersial. iSebagaimana 

ihalnya iIslam imengajarkan iumatnya iuntuk isaling itolong imenolong idemi 

ikebaikan. iNamun iyang iterjadi isekarang praktik gadai telah salah digunakan 

yang isemula ibertujuan iuntuk itolong imenolong ikini imenjadi ikesempatan 

iuntuk imendapatkan ikeuntungan. 

Gadai idalam imasyarakat iAceh idikenal idengan igala, imasyarakat 

iAceh isudah imenggunakan ipraktik igala iini idari iabad ke-18 ihingga isekarang 

iterutama ipada iobjek isawah, ikarena imayoritas imasyarakatnya iadalah ipetani. 

iFenomena iyang iterjadi, imasyarakat iAceh iyang imelakukan ipraktik igala iini 

ikebanyakan itidak isesuai idengan ihukum iIslam, iseperti ihalnya ipenerima 

ibarang igadai iyang imemanfaatkan ihasil idari ibarang igadaian iitu itidak isesuai 

idengan iketentuan iIslam. iPemanfaatan ibarang igadaian itersebut itidak 

itermasuk ikedalam iakad inamun isecara iotomatis ijika itelah imenggalakan 

isawahnya imaka isawah itersebut iberalih ikepada ipihak ipemberi iutang. 

iSetelah ipemberi iutang imenyerahkan iuangnya ikepada ipetani iyang iberutang 

imaka ipetani iharus imenebusnya iuntuk imengembalikan isawahnya iseperti 

isemula. 

                                                           
 
8 Ibid., hlm. 181. 
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Ulama terbagi menjadi dua golongan dalam permasalahan pemanfaatan 

barang gadai, iada iulama iyang imembolehkan idan iada ijuga iulama iyang 

imelarang. iUlama iyang imembolehkan iuntuk imemanfaatkan ibarang igadai 

ijuga imembagi idua isyarat. iPertama, iboleh idengan ijanji ibahwa ibarang iakan 

idibeli ikembali ioleh iorang iyang imenjual i(pihak imengutang). iKedua, iboleh 

idengan isyarat iada iizin iatau ididuga ipasti idiizinkan ioleh ipihak iyang 

imenggadaikan itetapi iakad itersebut itidak idisyaratkan isebelumnya ioleh 

ipemerima igadai isaat iterjadi iakad. iSedangkan iulama iyang itidak 

imembolehkan ipemanfaatan ibarang iyang idigadaikan imemiliki idasar ibahwa 

imengambil imanfaat iterhadap ibarang ijaminan isama idengan imengambil 

imanfaat iterhadap ihutang.9 i iNamun iyang iterjadi idi imasyarakat itidak idalam 

ikategori idi ibolehkan imelainkan ipemberi ihutang idengan isengaja imemberi 

ihutang iagar imemperoleh ikeuntungan idari ihasil isawah imilik ipetani iyang 

iberhutang, isawah itersebut iakan idikembalikan isetelah ihutang ilunas. 

Kejadian iyang imemanfaatkan ibarang igadai iyang itidak isesuai isyariat 

iini itentu imerugikan ipihak ipenerima iutang, idan imenguntungkan iyang 

imemberi ihutang. iKarena ihasil idari iharta ipemilih ibarang itersebut idapat idi 

imanfaatkan ioleh ipemberi ihutang iatau ipenerima ibarang igadai. iPraktik 

iseperti iini itidak isejalan idengan ikonsep iMaqasid iSyariah. iMaqasid isyariah 

imerupakan ikonsep idan ifundamental iyang imenjadi ipokok ibahasan idalam 

iIslam iyang imenegaskan ibahwa iIslam ihadir iuntuk imewujudkan idan 

                                                           
 
9 Muhammad Syamsudin, Hukum Memanfaatkan Barang Gadai, https://Islam.nu.or.id/, 

diakses pada tanggal 1 Januari 2021. 
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imemelihara ikemaslahatan iumat imanusia. iRuhnya iadalah iuntuk imewujudkan 

ikebaikan isekaligus imenghindari ikeburukan iatau imenarik imanfaat idan 

imenolak imudharat iseperti idalam ikaidah ifikih imencegah ikerusakan ilebih 

ididahulukan idaripada imengupayakan ikemaslahatan.10 

Maqāṣid asy-Syarī’ah menjadi konsep yang sangat dibutuhkan termasuk 

idalam ipraktik igala iyang iterjadi ipada imasyarakat iAceh. Maqāṣid asy-

Syarī’ah menurut iImam iGhazali iadalah iupaya ipenjagaan imendasar iuntuk 

ibertahan ihidup, imenahan ifaktor-faktor ikerusakan idan imendorong iterjadinya 

ikesejahteraan. iMenurut iImam ial-Syathibi yang dikutip oleh Ika membagi 

Maqāṣid asy-Syarī’ah dalam idua ibagian. ipetama, iberkaitan idengan imaksud 

iTuhan iselaku ipembuat isyariah, ikedua iberkaitan idengan imaksud imukallaf. 

iKembali ikepada imaksud isyar’i i(Allah SWT) iadalah ikemaslahatan iuntuk 

ihamba-Nya idi idalam idua itempat iyaitu idunia idan iakhirat. iKembali ikepada 

imaksud imukallaf i(manusia) iadalah iketika ihamba-Nya idianjurkan iuntuk 

ihidup idalam ikemaslahatan idi idunia idan idi iakhirat idengan imenghindari 

ikerusakan-kerusakan iyang iada idi idunia.11 

Kemaslahatan ipada ikehidupan ipetani iyang iterikat igadai idan ipetani 

iyang imembutuhkan ibiaya iuntuk idapat imenggarap ilahannya. Pemerintah 

KabupateniAceh Bayar iDaya itelah membentuk isatu ilembaga ikeuangan iyang 

imengatasi ipermasalahan itersebut iyaitu iBaitul iQiradh iGala iatau iBank 

                                                           
 
10 Musolli, “Maqasid Syariah: Kajian Teoitis dan Aplikatif paa Isu-Isu Kontemporer”, At-

Turas, Vol. 5, No. 1, (Januari-Juni 2018), hlm. 62. 
 
11 Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar EKonomi Islam Perspektif 

Maqashid al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 41-42. 
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iGala. iBaitul iQiradh iini idibentuk ioleh ipemerintah iKabupaten iAceh iBarat 

iDaya idengan idasar iuntuk imembantu ipetani iyang itelah imenggadaikan 

ilahannya idan itidak ibisa imengambil ihasil idari iharta iproduktifnya itersebut. 

iBaitul iQiradh iGala imerupakan ilembaga ikeuangan imikro isyariah iyang 

itelah idi imulai ipada iDesember i2020 ilalu imenjadi isolusi ikeuangan 

imasyarakat imiskin iterutama ipetani, ikarena ipetani iyang imembutuhkan idana 

idapat imenggadaikan ilahannya ikepada ibank igala itetapi ipetani itetap idapat 

imengelola ilahannya iseperti ibiasa. 

Baitul iQiradh iGala ijuga imerupakan ihasil idari Maqāṣid asy-Syarī’ah 

itu isendiri, ikarena iBaitul iQiradh iGala idiharapkan imengubah ipola ipikir 

imasyarakat iuntuk iberalih idari ipraktik iyang idilarang idalam iIslam ikepada 

ipraktik iyang idiperbolehkan idalam iIslam. Berdasarkan ifenomena idi iatas 

ipenulis itertarik iuntuk imeneliti ilebih ilanjut imengenai ieksistensi idan 

iimplementasi iBaitul iQiradh iGala idi iAceh iBarat iDaya, iserta ibagaimana 

ipandangan imaaqashid isyariah iterhadap ieksistensi iBaitul iQiradh iGala iAceh 

iBarat. 

 
B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idi iatas itimbul ibeberapa irumusan imasalah 

iyang iakan ipenulis ijawab idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

1. Bagaimana ipraktik igala idi iAceh iBarat iDaya? 

2. Bagaimana ieksistensi idan iimplementasi iBaitul iQiradh iGala? 

3. Bagaimana ipandangan imaqashid isyariah iterhadap iBaitul iQiradh 

igala? 
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C. Tujuan idan iKegunaan 

1. Tujuan 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan idari i 

ipenelitian iini iadalah: 

a. Mengetahui ipraktik igala idi iAceh iBarat iDaya. 

b. Menjelaskan ieksistensi idan iimplementasi iBaitul iQiradh iGala. 

c. Menjelaskan ipandangan imaqashid isyariah iterhadap iBaitul iQiradh 

igala. 

2. Kegunaan 

Kegunaan idari ipenelitian iini iadalah: 

a. Secara iteoritis, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imemberikan 

itambahan ipemikiran idan ipengetahuan iserta imemperbanyak 

iinformasi iakademis imengenai imuamalah iterkhususnya ipada 

ieksistensi idan iimplementasi iBaitul iQiradh iGala iperspektif 

imaqasid isyariah. 

b. Secara ipraktis, ipenelitian iini idiharapkan ibias imenjadikan isalah 

isatu iacuan idan idasar ipertimbangan ioleh ilembaga ikeuangan 

isyariah ikhususnya iBaitul iQiradh iGala iAceh iBarat iDaya. 

 
D. Telaah iPustaka 

Jika iditelaah iulang ipenelitian imengenai ilembaga ikeuangan imikro 

idan ipraktik igadai itelah imenjadi ipenelitian iyang itergolong ibanyak 

idilakukan ioleh imahasiswa isarjana imaupun ipasca isarjana. iBanyaknya 

ipenelitian iini idikarenakan ipraktik igala iyang iada idi iAceh itelah ilama 
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idipraktikkan ioleh imasyarakat iAceh ihingga isaat iini. iPraktik igala iatau 

ipraktik igadai itradisional iini itelah idi ipraktikkan isejak iabad i18 iseperti 

idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iIkhsan idan ikawan ikawan ipada 

isebuah ijurnal iyang iberjudul iGala i(Gadai iTradisional) iSebagai iSolusi 

iAlternative iPengentasan iKemiskinan imenyatakan ibahwa igala i(gadai 

itradisional) imerupakan ipraktik iyang ibanyak iditemukan idalam ikalangan 

imasyarakat iAceh, ipola igala idi iAceh isecara iumum imerupakan itradisi iyang 

itelah iturun itemurun idilakukan imelalui iabad ike i18 ihingga ihari iini 

isehingga idalam ipraktiknya igala itelah imenjadi isolusi idalam imenjawab 

isegala ipersoalan irakyat iAceh.12 

Praktik igala iyang isering idilakukan iadalah ipara iobjek iharta ilahan 

isawah ikarena imayoritas ipenduduk iAceh iyang iberada idi iperdesaan ibekerja 

isebagai ipetani. iTerhadap ipraktik igadai isawah idi iAceh idikenal idengan igala 

iumong idalam ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSafrizal iyang iberjudul 

iPraktek iGala iUmong i(Gadai iSawah) idalam iPerspektif iSyariah i(Studi 

iKasusdi iDesa iGampong iDayah iSyarif iKecamatan iMutiara iKabupaten 

iPidie iProvinsi iAceh) inamun idalam ipenelitiannya imenyebutkan iada 

ibeberapa iketidaksesuaian iantara ipraktik iyang idilakukan idengan isyariat 

iIslam. iPertama, ipraktik igala iumong iyang idilakukan imasyarakat isetempat 

ibelum isesuai idengan iajaran iIslam ikarena ibelum imemenuhi irukun idan 

                                                           
 
12 Ikhsan Fajri dkk, “Gala (Gadai Tradisional) Sebagai Solusi Alternative Pengentasan 

Kemiskinan”, Prosiding Seminar Nasional II USM: Ekplorasi kekayaan Maritim Aceh di Era 

Globalisasi dalam Mewujudkan Indonesia Sebagai Poros Maritim Dunia, Vol. 1, (Oktober 2017), 
hlm. 306 
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isyaratnya-syaratnya. iRukun iyang ibelum iterpenuhi iadalah idalam iakad ibelum 

ijelas itertera ibatas iwaktu ipengambilan ihutang iyang iharus idilakukan ioleh 

irahin i(penggadai) ikepada imurtahin i(penerima ihutang). iKedua, iadanya 

ipemanfaatan ihasil idari imarhun i(barang ijaminan) idalam ihal iini iberupa 

itanah isawah iproduktif iyang idimanfaatkan ioleh ipenerima igadai 

i(murtahin).13 

Selanjutnya ilegalitas igadai idalam ipandangan ihukum ijuga itelah 

ibanyak imenghasilkan ikarya iilmiah, ibaik iitu ifatwa iulama imaupun iundang 

iundang. iSeperti iyang iditulis ioleh iAlfarid iFedro idan ikawan ikawan idengan 

ijudul ijudul iLegal iAnalysis ion iThe iFatwa iof iSharia iNational iCouncil ion 

iRahn: iBetween iLegal iPhilsophy iand iIts iImplementation iin iIndonesia 

iSharia iPawnshop. iMereka imenemukan ibahwa iperlu idicantumkan idalam 

ifatwa iini ilegal ifilosofis isebab iyang imendasari ipenetapan igadai i(rahn) 

iyaitu ihutang i(dain) iapakah idisebabkan ijual ibeli i(bai’) iatau idisebabkan 

ihutang ipinjaman iuang i(qardh). iDasar iini iakan imenjelaskan ibatasan-batasan 

ikesyar’ian iimplementasi iakad irahn idi iLKS.14 

Liz iIzmuddin ijuga imeneliti itentang iregulasi ipegadaian isyariah 

idengan ijudul iMenata iRegulasi iPegaaian iSyariah: iUpaya iMenerapkan ial-

Maqasid idan iMeminimalkan iKesenjangan iSosial. iIa imenyebutkan ibahwa 

                                                           
 
13 Safrizal, “Praktek Gala Umong (Gadai Sawah) dalam Perspektif Syariah (Studi Kasusdi 

Desa Gampong Dayah Syarif Kecamatan Mutiara Kabupaten Piie Provinsi Aceh”, Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, vol, 15, No. 2, (Februari 2016), hlm. 231 
 
14 Alfarid Fedro, dkk, “Legal Analysis on The Fatwa of Sharia National Council on Rahn: 

Between Legal Philsophy and Its Implementation in Indonesia Sharia Pawnshop”, Mazahib Jurnal 

Pemikiran Hukum Islam, Vol. 18, No. 1,  (Juni 2019), hlm. 76 
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ikeberadaan iPegadaian iSyariah ihanya imenyentuh isisi ihukum isaja, inamun 

isisi ietika idan itauhid imasih iterabaikan, imisalnya imasalah ikeadilan idan 

ikesenjangan isosial.15 iTidak ihanya idi ilembaga ipegadaian isaja iyang 

imenyediakan ipelayanan iakad igadai itetapi ilembaga ikeuangan ilainnya ijuga 

imemberikan ipelayangan igadai ibaik iitu ilembaga ikeuangan imikro imaupun 

ibukan iseperti ipenelitian iyang idilakukan ioleh iAhmad iMaulidizen iyang 

iberjudul iImplementatiom iof iRahn iin iSharia iGold iFinancing iat iMoern 

iIslamic iFinancial iInstitutions i(Case iStuy iin iBank iBRI iSyariah iBranch iof 

iPekanbaru), ipenerapan iakad iRahn ipada ipembiayaan igadai iemas iSyariah idi 

iBank iBRI iSyariah itelah isesuai iFatwa iDewan iSyariah iNasional idan iada 

ibeberapa ihal iyang iharus idilakukan iperbaikan iagar itidak ibertentangn 

idengan iprinsip isyariah.16 

 
E. Kerangka iTeoritik 

Teori iadalah iserangkaian iasumsi, ikonsep, idefinisi, idan iproposisi 

iuntuk imenerangkan isuatu ifenomena isocial isecara isistematis idengan 

imerumuskan ihubungan iantara ikonsep.17 iMaka idalam ihal iini iteori imenjadi 

isangat ipenting iuntuk imenganalisis imengenai ipraktik igala iatau igadai 

                                                           
 
15 Liz Izmuddin, “Menata Regulasi PEgaaian Syariah: Upaya Menerapkan al-Maqasid 

dan Meminimalkan Kesenjangan Sosial”, Islam Realitas Jurnal of Islamic an Social Stuies, Vol. 2, 
No. 2, (Juli-Desember 2016), hlm. 169 

 
16 Ahmad Maulidizen, “Implementatiom of Rahn in Sharia Gold Financing at Moern 

Islamic Financial Institutions (Case Stuy in Bank BRI Syariah Branch of Pekanbaru)”, Jurnal 

Hukum Islam, VOl 38, No. 1, (Juni 2018), hlm. 40. 
 
17 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: LP3S, 

1989), hlm. 37. 
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itradisional idan ieksistensi iBaitul iQiradh iGala iyang iada idi iAceh iBarat 

iDaya. iAdapun ipisau iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu iteori 

Maqāṣid asy-Syarī’ah Imam asy-Syathibi yang menjelaskan secara khusus, 

sistematis, dan jelas dalam kitabnya al-muwafaqat. Imam asy-Syathibi secara 

tegas menyebutkan bahwa tujuan Allah menetapkan hukum-hukum-Nya adalah 

untuk terwujudnya kemaslahatan hidup manusia, oleh karena itu dalam penetapan 

hukum harus mengarah pada realisasi tujuan hukum tersebut. 

Maqāṣid asy-Syarī’ah pertama ikali ididefinisikan ioleh iulama 

ikontemporer iseperti iDr. iThahir iBin iAsyur idalam ibukunya iMaqashid iasy-

Syariah ial-Islamiyah. iMenurutnya Maqāṣid asy-Syarī’ah adalah ibeberapa 

itujuan idan ihikmah iyang idiijadikan ipijakan isyariat idalam iketentuan ihukum 

iagama idan imayoritasnya. iDengan isekira ibeberapa itujuan itersebut itidak 

ihanya iuntuk isatu ipokok ihukum isyariat isecara ikhusus.18 

Pengertian imaqashid idiatas ibersumber idari itulisan iimam iasy-Syathibi 

idi idalam ikitab ial-Muwafaqat iyaitu: i“maqashid idibagi imenjadi idua ibagian, 

iyaitu i Maqāṣid Syar’i, idan Maqāṣid Mukallaf.19 iUntuk ijenis ipertama iada 

iempat iyang idisampaikan, ipertama, itujuan isyara’ imenetapkan ihukum iadalah 

iuntuk ikemaslahatan iumatnya. iKedua, ihukum itersebut iuntuk idipahami 

isecara ibaik, imaka itak ianeh ikalau iushul ial-Qur’an ibegitu imengalir. iKetiga, 

ihukum idiadakan iuntuk imen-taklif i(melatih) imukallaf. iKeempat, imanusia 

                                                           
 
18 Muhammad Syukri Albani Nasution dan Rahmat Hidayat Nasution, Filsafat Hukum 

dan Maqashid asy-syariah, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm 41 
 
19 Asy-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah, (Riyadh: Maktabah al Riyadh al-

Haditsah, tth), hlm. 70 
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isebagai iobjek ihukum iharus imengikuti iketentuan-ketentuan isyara’ iserta 

itidak iboleh imenuruti ikehendak inafsunya isendiri”20 

Penjelasan keenpat aspek diatas menunjukkan bahwa Allah SWT sebagai 

pembuat syari’at (syari’) tidak mungkin menetapkan syari’at-Nya kecuali dengan 

tujuan untuk kemaslahatan hamba-Nya. Kemaslahatan tersebut dapat diwujudkan 

dengan pemahaman manusia untuk membuat dan melaksanakan taklif hukum. 

Dalam arti lain bahwa tujuan manusia akan tercapai bila dalam perilaku sehari-

hari manusia selalu ditempuh dengan jalur hukum dan tidak berbuat sesuatu 

menurut hawa nafsu. 

Yusuf iHamid ial-‘Alim imendefinisikan Maqāṣid asy-Syarī’ah isebagai 

itujuan iyang iakan idicapai ioleh ipenetapan isyariat idan irahasia-rahasia iyang 

idiletakkan ioleh iAllah SWT isebagai ipembuat isyariat iyang imaha iBijaksana 

idalam iseiap ihukum.21 iKesimpulannya iadalah Maqāṣid asy-Syarī’ah iadalah 

itujuan iuntuk imenciptakan ihukum isyariat iuntuk imewujudkan ikemaslahatan. 

Maqāṣid asy-Syarī’ah dijadikan isebagai iprinsip iuniversal i(al-usul ial 

ikulli) iuntuk imenghindari ipertentangan idalil i(ta’arud ial-‘adillah) iantara 

imakna ilafal idengan imakna ikonteks. Maqāṣid asy-Syarī’ah imenjadi ijalan 

itengah iantara ipertentangan idalil iitu agar itidak iterjebak ipada iteks idan 

iterbuai idengan ikepentingan ikonteks. Maqāṣid asy-Syarī’ah ihadir idalam 

irangka imenghadapi iketegangan iitu, itidak itenggelam idalam iungkapan ilafal 

                                                           
 
20  Ibid 
 
21 Yusuf Hamid al-‘Alim, al-Maqashid al-‘Ammah li asy-Syariah al-Islamiyah, (Cairo: 

Dar al-Hadits, t.t), hlm. 83  
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itetapi ipada isaat iyang isama imampu imenjawab imaksud iteks idalam isituasi 

iyang ishahih isesuai idengan ikehendak isang ipembuat isyariah.22 I 

Terdapat itiga itingkatan Maqāṣid asy-Syarī’ah, iyaitu:23 

a. Al-maqashid ial-‘ammah, iyaitu imaqashid iyang idapat idiperhatikan 

ipada ihukum iIslam isecara ikeseluruhan. iSeperti ikeniscayaan idan 

ikebutuhan idi iatas, iulama imenambah ial- imaqāshid ibaru iseperti 

ikeadilan, ikemudahan idan iuniversal. 

b. Al-maqashid ial-khassah), iyaitu iMaqashid iyang idapat idiperhatikan 

ipada isalah isatu ibab itertentu idari ihukum iIslam. iSeperti 

ikesejahteraan ianak ipada ibab ihukum ikeluarga, imencegah ikejahatan 

ipada ibab ihukum ipidana idan imencegah imonopoli idalam ihal 

imuamalat. 

c. Al-maqashid ial-Juz’iyyah), iMaqāshid iini iadalah i“maksud-maksud” idi 

ibalik isuatu iteks iatau ihukum itertentu. iSeperti imaksud iterungkapnya 

ikebenaran ipada ipenetapan ijumlah isaksi itertentu ipada ikasus-kasus 

ihukum itertentu. 

Al-Qur’an idan iSunnah itelah imembawa ikepada isuatu ikesimpulan, 

ibahwa isecara iumum iketetapan iAllahiSWT idan iRasul-Nya itidak iada iyang 

                                                           
 
22 Ashwab Mahasin, “Reinterpretasi Konsep Kafa’ah: Tinjauan dari Maqasid Syari’ah 

Pemikiran Jasser Auda”, Tesis Program Studi Hukum Islam Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
(2016), hlm. 13. 

 
23 Muhammad Iqbal Fasa, “Reformasi Pemahaman Teori Maqashid asy-syariah: Analisis 

Pendekatan Sistem Jasser Auda,” Jurnal Studia Islamika Vol. 13 No. 2 (Desember 2016), hlm. 
223. 
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isia isia idan itanpa itujuan iapa iapa, iyaitu imengarah ikepada ikemaslahatan, 

ibaik ikemaslahatan iumum imaupun ikemaslahatan iindividu. i24 

Teori Maqāṣid asy-Syarī’ah tentu itidak ilahir ibegitu isaja, itetapi 

idiilhami ioleh idalil-dalil iberupa iayat ial-Qur’an idan ihadis ihadis iNabi iSAW. 

iMenurut ial-Khadimiy, iwalaupun iterdapat ibanyak iayat ial-Qur’an idan ihadis 

idan isulis iuntuk imemilah-milahnya, iada isebagian iulama imenjadikan iayat-

ayat idan ihadis itertentu isebagai ipijakan ihukum iuntuk iteori Maqāṣid asy-

Syarī’ah.iAyat iayat iyang idimaksud idi iantaranya:25 iAllah SWT iBerfirman 

iyang iartinya idalam iQS. ial-Hajj iayat i78: 

26عَلَيْكُمْ فىِ الدِّيْنِ مِنْ حَرجٍَۗ هُوَ اجْتـَبٰىكُمْ وَمَا جَعَلَ   

Dalam iQS. ian-Nisaa iayat i28 

فًا نْسَانُ ضَعِيـْ ُ انَْ يخَُّفِّفَ عَنْكُمْۚ  وَخُلِقَ الاِْ ّٰG27يرُيِْدُ ا  

Dalam iQS. ial-Baqarah: i286 

هَا  ُ نَـفْسًا اِلاَّ وُسْعَهَا ۗ لهَاَ مَا كَسَبَتْ وَعَلَيـْ ّٰGنَآ اوَْ لاَ يكَُلِّفُ ا مَا اكْتَسَبَتْ ۗ رَبَّـنَا لاَ تُـؤَاخِذOَْٓ اِنْ نَّسِيـْ
نَآ اِصْراً كَمَا حمَلَْتَه لْنَا مَا لاَ طاَقَةَ لنََا  ٗ◌ اَخْطأOََْ ۚ رَبَّـنَا وَلاَ تحَْمِلْ عَلَيـْ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَـبْلِنَا ۚ رَبَّـنَا وَلاَ تحَُمِّ

28ࣖلَنَاۗ وَارْحمَْنَا ۗ انَْتَ مَوْلٰىنَا فاَنْصُرOَْ عَلَى الْقَوْمِ الْكٰفِريِْنَ  ۚ◌ وَاعْفُ عَنَّاۗ وَاغْفِرْ ٖ◌ بهِ   

QS. ial-Baqarah: i185 

                                                           
 
24 Busyro, Maqashid al-Syariah: Pengetahuan Mendasar Memahami Maslahah, (Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 13 
 
25  Ibid, hlm. 15 
 
26 QS al-Hajj ayat 78 
 
27 QS an-Nisaa ayat 28 
 
28 QS al-Baqarah: 286 
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ُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلاَ يرُيِْدُ بِكُمُ الْعُسْرَ ۖ  ّٰG29يرُيِْدُ ا  

QS. ial-Maidah: i6 

ُ ليَِجْعَلَ عَلَيْكُمْ مِّنْ حَرجٍَ  ّٰGركَُمْ وَليُِتِمَّ نعِْمَتَهمَا يرُيِْدُ ا 30عَلَيْكُمْ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُوْنَ  ٗ◌ وَّلٰكِنْ يُّريِْدُ ليُِطَهِّ  

QS. ial-A’raaf: i157 

31وَالاَْغْلٰلَ الَّتيِْ كَانَتْ عَلَيْهِمْۗ    

 

QS. iath-Thalaq: i7 

ُ بَـعْدَ عُسْرٍ يُّسْراً  ّٰGنَـفْسًا اِلاَّ مَآ اٰتٰىهَاۗ سَيَجْعَلُ ا ُ ّٰG32ࣖلاَ يكَُلِّفُ ا   

Hadis iNabi iSAW idiantaranya iterdapat idalam isunan ian-Nasa’i 

isebagai iberikut: i 

ثَـنَا وكَِيعٌ عَنْ شُعْبَةَ عَنْ سَعِيدِ بْنِ  ثَـنَا يحَْيىَ حَدَّ ُ عَلَيْهِ حَدَّ َّGأَبيِ بُـرْدَةَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ جَدِّهِ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى ا
راَ وَلاَ تُـنـَفِّراَ وَتَطاَوَ  راَ وَبَشِّ راَ وَلاَ تُـعَسِّ 33عَا وَلاَ تخَْتَلِفَاوَسَلَّمَ بَـعَثَ مُعَاذًا وَأqََ مُوسَى إِلىَ الْيَمَنِ قاَلَ يَسِّ  

Ghofar Shidiq mengutup perkataan Imam asy-Syathibi yang menjelaskan ada tiga 

cara yang bisa ditempuh untuk mengetahui hikmah dan tujuan pencapaian hukum, yaitu:34 

                                                           
 
29 QS. al-Baqarah: 185 
 
30 QS. al-Maidah: 6 

 
31 QS. al-A’raaf: 157 
 
32 QS. ath-Thalaq: 7 

 
33 Hadis Bukhari Kitab Jihad dan Penjelajahan Bab Perselisihan yang tidak disukai saat 

perang, nomor hadits 2811 
 
34 Ghofar Shidiq, “Teori Maqāṣid asy-Syarī’ah dalam Hukum Islam”, Jurnal Sultan 

Agung Vol XLIV. No 118, (Juni-Agustus 2009), hlm 125 
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1. Ulama yang berpendapat bahwa Maqāṣid asy-Syarī’ah adalah suatu yang 

abstrak, sehingga tidak dapat diketahui kecuali melalui petunjuk tuhan 

dalam bentuk zahir lafal yang jelas. 

2. Ulama yang tidak mementingkan pendekatan zahir lafal untuk 

mengetahui Maqāṣid asy-Syarī’ah, terbagi dua: 

a. Kelompok Bathiniyah, yaitu kelompok ulama yang berpendapat 

bahwa Maqāṣid asy-Syarī’ah ditemukan bukan dalam bentuk zahir 

lafal itu. Tetapi Maqāṣid asy-Syarī’ah merupakan hal lain yang ada 

di balik tuntukan zahir lafal yang terdapat dalam semua aspek 

syariah sehingga tidak seorang pun dapat berpegang  dengan zahir 

lafal yang memungkinkan memperoleh Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

b. Kelompok muta’ammiqin fi al-qiyas. Yaitu kelompok ulama yang 

berpendapat Maqāṣid asy-Syarī’ah harus dikaitkan dengan 

pengertian-pengertian lafal. Artinya zahir lafal tidak harus 

mengandung tunjukan yang bersifat mutlak. Apabila terjadi 

pertentangan antara zahir lafal dengan penalaran akal, baik itu atas 

dasar keharusan menjaga maslahat atau tidak. 

3. Kelompok Rasikin, yaitu Ulama yang menggabungkan dua pendekatan (zahir 

lafal dan pertimbangan makna/illat) dalam suatu bentuk yang tidak merusak 

pengertian zahir lafar dan tidak pula merusak kandungan makna, agar syariah 

tetap berjalan secara harmonis tanpa kontradiksi. 

Muklis idan iDidi iSuardi imengutip iperkataan iImam iasy-Syatibi idalam 

ibukunya imenjelaskan idalam ibermuamalah iada itiga ihal iyang iharus 

idiperhatikan isehingga imenciptakan imaqashid asy-syariah, iyaitu: ikebutuhan 
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iprimer, isekunder idan itersier. iDalam ikebutuhan isekunder ibeliau 

imenjelaskan ibahwa ikebutuhan iyang imau itidak imau iharus iada iyaitu 

ihifzhun inafs i(menjaga ijiwa), ihifzul i‘aql i(menjaga iakal), ihifzud idin 

i(menjaga iagama), ihifzul imal i( imenjaga iharta), idan ihifzul inasl i(menjaga 

iketurunan).35 iIni imerupakan ikemaslahatan iinti iatau ipokok iyang idisepakati 

idalam isyariat. iDisamping iitu iada ijuga imaslahat ikategori ikedua iyaitu 

ikemaslahatan iyang itidak iinti, idibagi itiga isebagai iberikut:36 

1. Dharuriyat, yaitu maslahat yang bersifat primer, dimaka kehidupan 

manusia sangat bergantung padnya, baik aspek diniyah (agama) 

maupun aspek duniawi. Maka ini merupakan sesuatu yang tidak dapat 

ditinggalkan dalam kehidupan manusia. Maslahat dharuriyat dijaga 

dari dua sisi. Pertama, realisasi dan perwujudannya, dan kedua, 

memelihara kelestariannya. Contoh menjaga agama dengan 

merealisasikan dan melaksanakan segala kewajiban agama, serta yang 

kedua menjaga kelestarian agama dengan berjuang dan berjihad 

terhadap musuh-musuh Islam. 

2. Hajjiyat i(bersifat ikebutuhan) yaitu kebutuhan sekunder iyakni 

ikemaslahatan iyang idibutuhkan imanusia iuntuk ibisa imelakukan 

ipekerjaan idan imemperbaiki ipenghidupan imereka, iseperti ijual-

beli, isewa-menyewa, itransaksi ibagi ihasil, idan ilain isebagainya. 

                                                           
 
35 Muklis dan Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Jakad Media 

Publishing), hlm. 103. 
 
36 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid asy-syariah, penerjemah: Khikmawati, 

(Jakarta: Amzah, 2013), hlm. Xvi 
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iDiantara ipelengkapnya iadalah isarana iyang ibisa imenyampaikan 

ikepada itujuan iini, iseperti iadanya itingkat ikufu idan imaha imitsli. 

iSemua ikemaslahatan iini ijuga itermasuk Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

3. Tahsiniyat i(bersifat iperbaikan), iyakni ikemaslahatan iyang imerujuk 

ikepada imoral idan ietika, ijuga isemua ihal iyang ibisa 

imenyampaikan iseseorang imenuju imuru’ah idan iberjalan idi iatas 

imetode iyang ilebih iutama idan ijalan iyang ilebih ibaik. 

Imam asy-Syathibi dalam kitabnya menyebutkan ada tiga upaya untuk 

memahami Maqāṣid asy-Syarī’ah, yaitu:37 

1. Melakukan analisis terhadap lafal perintah dan larangan. 

2. Melakukan penelaahan illat perintah dan larangan. 

3. Analisis terhadap sikap diamnya syari’ dalam pensyari’atan suatu hukum. 

 
F. Metode iPenelitian 

1. Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ikarya itulis iilmiah iini 

iadalah ijenis ipenelitian ilapangan i(field iresearch) idengan imenggunakan 

ipendekatan ifilsafat ihukum iIslam iatau iushul ifiqh ikarena isesuai idengan 

ikajian iyang idibahas. 

Menurut iSuharsimi iArikunto ipenelitian ilapangan i(field iresearch) 

imerupakan ijenis ipenelitian iyang ibersifat ieskriptif ikualitatif iyakni idata 

iyang idiperoleh iberupa ikata-kata, igambar, iprilaku, itidak idituangkan 

                                                           
 
37

 Asy-Syathibi, al-Muwafaqat fi Ushul al-Syari’ah... hlm. 104 
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idalam ibentuk ibilangan iatau iangka istatistik imelainkan itetap idalam 

ibentuk ikualitatif iyang imemiliki iarti ilebih idari isekedar iangka iatau 

ifrekuensi iserta imengumpulkan iinformasi isuatu igejala iyang idengan 

imenggambarkan isuatu ikeadaan imenurut i“apa iadanya” imengenai isesuatu 

igejala iatau ikeadaan.38 iSugiono imenyatakan ipada ipenelitian ikualitatif, 

ipengumpulan idata idilakukan ipada inatural isetting idan iteknik 

ipengumpulan idata ilebih ibanyak ipada iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi.39 i 

Data penulis peroleh isecara ilangsung idari iBaitul iQiradh iGala 

iyang ibertempat idi iKabupaten iAceh iBarat iDaya. iDisamping iitu ipenulis 

ijuga imelakukan ipenelitian ikepustakaan i(library iresearch) iyaitu idengan 

imenelaah idan imempelajari itulisan-tulisn para pemikir Islam iyang 

iberkaitan idengan ushul fiqh khususnya igadai dan Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

 

2. Sifat iPenelitian 

Sifat ipenelitian iyang idigunakan iadalah ideskriptif-analitik iyang 

imendeskripsikan ifakta iyang iterdapat ieksistensi idan iimplementasi iBaitul 

iQiradh iGala idan imenganalisa iatau imenguraikan idengan icermat idan 

iterarah idalam iupaya imengevaluasi ikeberadaan iBaitul iQiradh iGala. 

 

 

                                                           
 
38 Suharsimi Arikuunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 99. 
 
39 Sugiono, Metoe Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 63. 
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3. Sumber iData 

Sumber idata ipenelitian iini ijuga iberasal idari istudi ilapangan idan 

ijuga idiperoleh idari ibuku-buku idan ibahan ibacaan iyang irelevan idengan 

ipembahasan itesis iini. iAda itidak isumber idata iyang idigunakan idalam 

ipenelitian iini: 

a. Data iprimer 

Data iprimer imerupakan ibahan iyang ibersifat iautoritatif, iartinya 

ibahan ihukum iyang imempunyai iotoritas. iBahan ihukum iprimet idi 

isamping iperundang-undangan iyang imempunyai iotorits iadalah 

ikebijakan iyang idibuat ioleh iperusajaan.40 

Data iprimer idalam ipenelitian iini ipenulis iperoleh ilangsung idari iobjek 

ipenelitian idi ilapangan iyaitu ipegawai ilemabga ikeungan imikro iBaitul 

iQiradh iGala. Kemudian kitab-kitab ushul fiqh dari beberapa ulama yang 

berkaitan dengan penelitian penulis seperti kitab al-Muwafaqat fi ushul 

fiqh tulisan imam asy-Syathibi, kitab Mustasfa tulisan imam Ghazali dan 

beberapa kitab rujukan lainnya.  

 
b. Data isekunder 

Data isekunder imerupakan idata ipelengkap iyang iberhubungan idengan 

idata iprimer iseperti ibuku-buku iterkait idengan iobjek iyang iakan 

iditeliti. iBaik iberupa ikitab ikitab iushul ifiqh, idan ibuku ifikih 

ikontemporer iseperti ibuku Maqāṣid asy-Syarī’ah ifi ial-Islam ikarya 

                                                           
 
40 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 142. 
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iAhmad ial-Mursi iHusain iJauhar idan iStudi iHukum iIslam 

iKontemporer ikarya iprof. iDr. iH. iSyamsul iAnwar, iMA. iyang 

imembahas itentang Maqāṣid asy-Syarī’ah. 

c. Data itersier 

Data itersier iberupa ibahan ibacaan ilain, ikarya iilmiah, iliteratur-literatur 

ihasil ipenelitian iyang iberkaitan idengan imasalah iyang iakan idibahas 

idalam ipenelitian itesis iini. 

 
4. Teknik iPengumpulan iData 

a. Wawancara 

Wawancara imerupakan iTanya ijawab isecara ilisan iantara idua 

iorang ilebih isecaralangsung. iDalam iproses iwawancara iada ipihak 

iyang imenepati ikedudukan iyang iberbeda. iSatu isebagai ipihak iyang 

iberfungsi ipencari iinformasi iatau iinterviewer isedangkan ipihak ilain 

iyang iberfungsi ipemberi iinformasi iatau iinforman i(responden).41 

Wawancara i(interview) iadalah iproses ipengumpulan idata 

idengan icara ipercakapan iatau ikomunikasi iantara ipeneliti idengan 

ipihak ilembaga ikeuangan imikro iyaitu iManager iBaitul iQiradh iQala 

ibapak iSalman, ipara ipetani iyang imenjadi inasabah, idan ibeberapa 

itokoh iagama isebagai ireferensi itambahan. 

 

 

                                                           
 
41 Soemitro Romy H, Metodologi Hukum dan Jurimetri, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1990), hlm. 71. 
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b. Dokumentasi 

Metode idokumentasi iyang ipenulis ilakukan iyaitu idengan icara 

imempelajari idata-data iatau idokumen idari iBaitul iQiradh iGala iterkait 

iprogram igadai isawah iuntuk ipara ipetani iyang imembutuhkan. 

 
5. Analisis iData 

Setelah isemua idata iterkumpul idan idikelompokkan isesuai idengan 

ipermasalahan, iselanjutnya idianalisis idengan icara ideskriptif ianalitis iyang 

ibertujuan iuntuk imenguji ikeberadaan iBaitul iQiradh iGala idari iaspek 

imaqashid isyariah idari idata iyang itelah idikumpulkan idan idianalisis. 

 
6. Teknik ipenulisan 

Pada ipenelitian iini ipenulis imenggunakan ipedoman ipenulisan idari 

ibuku iPedoman iPenulisan iTesis iyang idisusuh ioleh itim iMagister iIlmu 

iSyariah, iFakultas iSyariah idan iHukum iUIN iSunan iKalijaga itahun i2019. 

 
G. Sistematika iPembahasan 

Pada ipenulisan ikarya iilmiah iini, ipenulis imenggunakan isistematika 

ipembahasan iyang iterbagi imenjadi itiga iyaitu ipendahuluan, ipembahasan, idan 

ipenutup, idengan itujuan imemudahkan ipelaporan ipenelitian. iPenulis imembagi 

ikedalam ienam ibab. iBab ikesatu imerupakan ipendahuluan iyang iberisi ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan ikegunaan ipenelitian, 

ikerangka iteoritik, ikajian ipustaka, imetodologi ipenelitian, idan isistematika 

ipembahasan. i i 
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Bab ikedua isampai idengan ibab ikeenam imerupakan ibagian idari 

ipembahasan. iBab ikedua imembahas itentang ilandasan iumum isekitar ipraktik 

igala, idan ilembaga iBaitul iQiradh iGala, iserta ilandasan iumum itentang 

imaqashid isyariah. iBab iketiga imembahas itentang ipraktik igala i(gadai 

itradisional) iyang iterjadi idi imasyarakat iserta ipandangan itokoh iterhadap 

ipraktik itersebut. iBab ikeempat imembahas itentang ieksistensi idan 

iimplementasi iBaitul iQiradh iGala iyang iberlokasi idi iAceh iBarat iDaya, iyang 

idiperoleh idengan imendeskripsikan idata-data dari iBaitul iQiradh iGala iyang 

imemberikan ipelayanan ikepada imasyarakat ipetani iyang imembutuhkan idana 

iuntuk memenuhi beberapa kebutuhan sehari-hari. iBab ikelima iberisi itentang 

isudut ipandang Maqāṣid asy-Syarī’ah eksistensi idan iimplementasi iBaitul 

iQiradh iGala iterhadap igadai isawah iyang iada idi iAceh iBarat iDaya. i 

Terakhir yaitu bab ikeenam imerupakan ipenutup idari ipembahasan ikarya 

iilmiah iyang imeliputi ikesimpulan iyang itelah ididapatkan idan isaran 

iberkenaan idengan ipenelitian ipenulis. 
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BAB iVI 

PENUTUP 

 

Bab iini imerupakan ibab iterakhir idari isistematika i ipembahasan itesis 

idan imerangkumkan ikesimpulan idari ipembahasan ibab-bab isebelumnya iserta 

imemberikan ibeberapa isaran iyang iberhubungan idengan ipembahasan itesis 

iini. 

A. Kesimpulan 

Praktik igala idiiAceh iBarat iDaya imerupakan ipraktik iyang itidak 

isesuai idengan isyariah iIslam idimana ipihak ipenerima igala imemanfaatkan 

isecara iadat iatas ibarang igalaan iyang idimiliki ioleh ipihak ipenggala idalam 

ihal iini ipetani isehingga ipetani imerasa iterzalimi iakibat iprakti igala iseperti 

iini. 

Baitul iQiradh iGala idibentuk iberdasarkan ipermasalahan iyang iterjadi 

idi idaerah ikabupaten iAceh iBarat iDaya iyang imerupakan ihasil ijanji idari 

ibupati isetempat. iDengan iadanya iBQG iini idiharapkan imasyarakat ipetani 

iyang ibiasanya imelakukan ipraktik igala iadat iakan iberalih imenggunakan ijasa 

iBQG. BQG menerapkan sistem al-uqud al-Muraqqabah yaitu sistem dengan dua 

akad, akad yang digunakan adalah akad Gadai dan akad Mudharabah. Pada akad 

gadai pihak lembaga sepenuhnya membantu nasabah dan tidak mengambil 

keuntung dari barang gadaian tersebut. sedangkan dalam akad mudharabah 

terdapat nisbah bagi hasil antara BQG sebagai pemodal dengan petani sebagai 

nasabah dengan pembagian 20% untuk baitul qiradh dan 80% untuk petani. 



 
109 

 

 
 

Baitul iQiradh iGala hasil dari permusyawaratan ulama Aceh untuk 

mewujutkan tujuan isyariah. Maqāṣid asy-Syarī’ah idapat idiartikan iupaya 

imanusia iuntuk imendapatkan isolusi iyang isempurna idan ijalan iyang ibenar 

iberdasarkan isumber iutama iajaran iIslam, ial-Qur’an idan iHadis iNabi iSAW. 

iUpaya iuntuk imenciptakan ikemaslahatan iyang idilakukan ioleh ikabupaten 

iAceh iBarat iDaya iuntuk imenciptakan iekonomi isyariah iadalah idengan 

iadanya iBaitul iQiradh iGala iyang imemperioritaskan iuntuk ikepentingan 

ipetani iyang isering iterjerat ihutang igala i(gadai itradisional). BQG 

mewujudkan kemaslahatan dengan menjaga pokok dari syariat, yaitu terhadap 

penjagaan agama, dimana akad gadai yang dijalankan sesuai dengan syariah 

menghapus praktik gala yang menzalimi para petani dengan pemanfaatan yang 

dilakukan oleh penerima gadai atau murtahin. Penjagaan terhadap jiwa, dimana 

BQG memberikan kesempatan kerja dan mensejahterakan pegawai yang 

mengurus agar terjalankannya lembaga keuangan. Penjagaan terhadap harta 

dimana BQG menjaga setiap harta petani dalam hal ini sawah yang tetap 

seutuhnya dapat dimanfaatkan tanpa adanya penghalang seperti yang terjadi pada 

praktik gala (gadai tradisional). menjaga keturunan, BQG dengan jasa yang 

diberikan membantu masyarkat miskin untuk memenuhi kebutuhan dalam hal 

pendidikan kepada nasabah yang membutuhkan dana dan sebagainya. 

 
B. Saran i 

1. Meskipun isudah iadanya iprinsip ikehati-hatian iyang idilakukan ioleh 

iBaitul iQiradh iGala, iPenulis imenyarankan iagar ipihak iLembaga 

iharus ilebih iteliti idan icermat idalam imenganalisis idata inasabah iyang 
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iakan imelakukan ipembiayaan, ihal iini ibertujuan iuntuk imeminimalisir 

ipembiayaan iyang ibermasalah. 

2. Setelah imenyelurkan ipembiayaan, ipihak iperbankan iharus 

imengoptimalkan ipengawasan iterhadap ikegiatan inasabah, isupaya 

idengan icepat idiketahui ikendala iyang idihadapi inasabah idan imencari 

isolusi iterhadap ikendala itersebut iagar itidak imempengaruri iterhadap 

ikewajiban ibayar inasabah idebitur. 
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